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The purpose of this research was to identify students' difficulties in answering 

questions about mathematical problem solving abilities (KPMM) on the 

material quadratic equation (PK). The method used in this research is 

qualitative descriptive  method. The subjects in this research were 18 students 

of class IX at SMPN 1 Cihampelas. The data collection technique was using a 

test question the KPMM with of 4 grains question. The results of this research 

found the level of students' ability to answer KPMM-PK questions based on the 

KPMM steps. The highest percentage of 74% lies in the difficulty of checking 

the correctness of answers with difficult criteria. While the lowest percentage of 

60% lies in the difficulty of planning a settlement with quite difficult criteria. 

Meanwhile, when viewed from the level of student ability, the difficulties of 

students with high abilities have not difficult criteria, the difficulties of students 

who have moderate abilities are in the slightly difficult criteria, and the 

difficulties of students who have low abilities lie in quite difficult criteria. 

Corresponding Author: 
Siti Marwah Jamilah, 

IKIP Siliwangi 

Cimahi, Indonesia 

Marwah.jamila@gmail.com  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menyelidiki kesulitan siswa 

dalam menjawab soal kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) 

pada materi persamaan kuadrat (PK). Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode Deskriptif Kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IX di SMPN 1 Cihampelas sebanyak 18 siswa. Teknik pengumpulan data 

dilakukan menggunakan tes uraian soal KPMM sebanyak 4 butir. Hasil 

penelitian ini menemukan tingkat kemampuan siswa dalam menjawab soal 

KPMM-PK berdasarkan langkah-langkah KPMM Persentase tertinggi sebesar 

74% terletak pada kesulitan memeriksa kebenaran jawaban dengan kriteria sulit. 

Sedangkan persentase terendah sebesar 60% terlatak pada kesulitan 

merencanakan penyelesaian dengan kriteria cukup sulit. Sedangkan apabila 

ditinjau dari level kemampuan siswa, kesulitan siswa dengan kemampuan tinggi 

memiliki kriteria tidak sulit, kesulitan siswa yang memiliki kemampuan sedang 

berada pada kriteria sedikit sulit, dan kesulitan siswa yang memiliki kemampuan 

rendah terletak pada kriteria cukup sulit. 
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PENDAHULUAN   

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam dunia pendidikan ialah 

Matematika. Matematika adalah ilmu universal karena digunakan dalam banyak mata pelajaran 

yang berbeda. Selain itu, matematika paling dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

memecahkan masalah matematika, proses pembelajaran matematika berperan dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir, misalnya dengan menggunakan apa yang dipelajari di 

kelas matematika dan apa yang dipelajari di sekolah mulai dari SD hingga perguruan tinggi 

(Mawaddah, 2017). Dalam pembelajaran matematika, siswa membutuhkan keterampilan 

tertentu untuk memahami materi, menggunakan prosedur dan bertindak dengan lancar, 

sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas secara akurat dan benar. Kemampuan ini merupakan 

kemampuan untuk melakukan proses-proses yang ditujukan untuk memahami isi materi 

matematika agar terciptanya pengetahuan matematika (Mariyam et al., 2018). Salah satu 

keterampilan yang perlu siswa miliki dalam belajar matematika adalah kemampuan pemecahan 

masalah (KPM). Seperti yang dijelaskan Zulfitri (2019), untuk melatih siswa mengatasi 

permasalahan matematika dan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, siswa harus 

memiliki KPM (Mita et al., 2019). 

Pada pembelajaran matematika, siswa sering menemui permasalahan berupa soal persamaan 

kuadrat (PK). Siswa kesulitan menyelesaikan soal-soal PK karena tidak terbiasa menyelesaikan 

soal pemecahan masalah (PM) (Windari, Dwina, & Suherman, 2014). Hidayat & Sariningsih 

(2018) menjelaskan bahwasanya masing-masing orang mempunyai keterampilan yang berbeda 

dalam menghadapi sebuah masalah. Siswa harus memiliki KPM agar siswa dapat memecahkan 

permasalahan yang ada kaitannya dengan materi sekolah atau kegiatan sehari-hari (Nuryana & 

Rosyana, 2019). Akan tetapi pentingnya KPM ini tidak sebanding dengan realita di lapangan 

yang menunjukkan bahwa KPM siswa masih rendah (Pertiwi et al., 2018).  

Menurut Fredericks (2010), PM adalah kegiatan yang membutuhkan pengetahuan yang ada 

untuk mengeksplorasi yang tidak diketahui, yang melibatkan perumusan hipotesis, memeriksa 

dan menemukan pemecahan yang memuaskan. Berdasarkan makna yang dijelaskan oleh 

Fredericks dan teori tersebut, dapat diartikan bahwa KPM merupakan kemampuan seseorang 

dalam memanfaatkan pengetahuannya untuk mencari solusi beserta langkah-langkah untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi dengan tepat (Akuba et al., 2020). 

PM merupakan cara atau usaha untuk menangani kendala atau rintangan saat jawaban atau cara 

mengatasinya tidak jelas. Selain itu, PM dapat berupa menghasilkan ide-ide baru, menemukan 

teknologi dan produk baru (Nadhifa et al., 2019). Menurut Suratmi (2017) keterampilan PM 

yang harus dimiliki siswa adalah bagaimana siswa menjawab masalah pembelajaran, seperti 

memecahkan masalah matematika. PM dapat disebut sebagai metode pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk melatih dan menunjang KPMM dalam kegiatan pembelajaran (Bernard et al., 

2018). Menurut Branca (Sumarmo, 1994), PM dapat diartikan secara umum yaitu PM sebagai 

tujuan, proses, dan keterampilan dasar. (Suryani et a l., 2020).  

Menurut Lestari & Afriansyah (2021), KPM merupakan komponen yang paling esensial dalam 

kurikulum matematika, karena dalam proses belajar dan pemecahan, siswa mendapatkan 

pengalaman dengan pemahaman dan kemampuan yang telah mereka gunakan saat 

memecahkan masalah. Soedjadi (Ritonga, 2018) menjelaskan bahwa KPMM adalah 

keterampilan siswa dalam memecahkan persoalan matematis maupun mata pelajaran dan 

persoalan lainnya (Utami & Puspitasari, 2022). Namun, fakta yang terjadi di lapangan beberapa 

kekeliruan bisa dilakukan oleh peserta didik yang merasa kesulitan dalam mempelajari 
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matematika. Kesulitan peserta didik tersebut adalah kekeliruan dalam menguasai permasalahan, 

kekeliruan dalam menarik kesimpulan atau menetapkan langkah pengerjaan serta kekeliruan 

dalam operasi hitung (Saja’ah, 2018). Hal itu didukung oleh hasil penelitian Nugraha & Basuki 

(2021) yang menyatakan bahwa kebanyakan kesulitan yang dialami peserta didik ialah pada 

tahap menyusun model matematika dan menjalankan rencana untuk menyelesaikan 

permasalahan. Sejalan dengan itu hasil penelitian Aliah & Bernard (2020) bahwa KPM peserta 

didik masih rendah ditunjukan oleh sejumlah peserta didik merasa kesulitan dalam mengartikan 

permasalahan ke dalam model matematika dan peserta didik kesulitan memahami masalah. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka langkah-langkah PM yang digunakan yakni 

menurut Polya: (1) memahami masalah (2) merencanakan penyelesaian; (3) menyelesaikan 

masalah sesuai rencana (4) memeriksa kebenaran jawaban (Irianti, 2020). Kesulitan siswa dapat 

dilihat dari empat langkah Polya: langkah memahami masalah yakni peserta didik tidak mampu 

menandai komponen yang diketahui dan ditanyakan hal ini disebabkan oleh penguasaan konsep 

prasyarat yang kurang mendalam juga peserta didik tidak terbiasa menandai permasalahan dan 

hanya berpusat pada hasil; langkah merencanakan penyelesaian yakni peserta didik tidak 

mampu menyusun model matematika yang berkenaan dengan simbol pecahan sebab peserta 

didik kurang menguasai konsep pembilang dan penyebut dan belum menguasai komponen yang 

diketahui dan penyajian konsep langsung ke dalam contoh abstrak; langkah menyelesaikan 

masalah sesuai rencana yakni peserta didik belum mampu menguraikan langkah pemecahan 

yang mesti diterapkan yang mengakibatkan peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal 

dengan menguraikan tahap pengerjaannya juga peserta didik kurang memahami komponen 

yang diketahui dan kesulitan menyusun model matematika; langkah memeriksa kebenaran 

jawaban yakni peserta didik belum mampu menyelidiki kebenaran solusi yang sudah didapat 

dikarenakan peserta didik tidak terbiasa dibimbing untuk menyelidiki ulang solusi yang sudah 

didapatnya dan dampak dari kesulitan yang dialami pada tahap-tahap sebelumnya (Pratiwi & 

Hidayat, 2020). 

KPMM pun diterpakan saat pembelajaran salah satunya saat materi persamaan kuadrat (PK), 

yaitu persamaan dua variabel dengan pangkat tertinggi 2, bentuk umumnya adalah: ax²+bx+c 

= 0 dimana a, b adalah koefisien dan c adalah konstanta dan a ≠ 0, solusi persamaan tersebut 

disebut juga dengan akar-akar persamaan (Nilasari & Warmi, 2019). PK adalah materi yang 

harus dipelajari siswa SMP. Berdasarkan kurikulum 2013, tujuan pembelajaran materi ini 

adalah agar siswa dapat menggunakan pengetahuannya dalam memecahkan masalah dunia 

nyata yang berkaitan dengan konsep PK. (Hidayah, 2020). Menurut Putri dan Fuadiah (2019), 

PK adalah persamaan dengan pangkat tertinggi 2. Pada materi PK, biasanya siswa harus 

mencari akar persamaan. Siswa harus memahami variabel, koefisien dan konstanta PK (Sarlina 

& Alyani, 2021). 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

memberikan deskripsi KPMM siswa kelas IX pada materi PK. Subjek penelitian dilakukan di 

kelas IX SMP Negeri 1 Cihampelas pada semester ganjil ajaran 2022/2023 yang diikuti oleh 18 

orang peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

instrumen bentuk lembar tes KPMM yang terdiri dari 4 butir soal uraian dan wawancara. Data 

yang diperoleh pada penelitian ini berupa lembar jawaban siswa.  

Tingkat kemampuan siswa dianalisis berdasarkan tingkat keberhasilan siswa dalam menjawab 

soal-soal yang diberikan. Hasil dari pengerjaan siswa kemudian dianalisis untuk mengetahui 
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level kemampuan siswa. Kategori hasil perhitungan persentase level kemampuan siswa dalam 

penelitian ini menurut Indrawati et al (2019).  

Tabel 1. Kategori Level Kemampuan Siswa 

Presentase  Kriteria 

10% – 40% 

41% – 70% 

71% – 100% 

Rendah 

Sedang  

Tinggi 

Untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam menjawab soal pada materi persamaan 

kuadrat siswa maka peneliti menggunakan kriteria hasil adaptasi dari Arikunto (NLI et al., 

2018)  untuk menentukan tingkat kesulitan siswa pada setiap langkah-langkah penyelesaiannya 

digunkana kriteria sebagai berikut.  

Tabel 2. Kategori Kesulitan Siswa 

Presentase  Kriteria 

0% – 20% 

21% – 40% 

41% – 60% 

61% – 80% 

81% – 100% 

Tidak Sulit 

Sedikit Sulit  

Cukup Sulit 

Sulit 

Sangat Sulit 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis menunjukkan kemampuan siswa dalam menjawab soal KPMM-PK. Siswa 

dengan level kemampuan tinggi mereka masih kesulitan dalam memeriksa kembali jawaban. 

Siswa dengan level kemampuan sedang memiliki kesulitan dalam memahami masalah dan 

memeriksa kembali jawaban. Siswa dengan level kemampuan rendah seringkali kesulitan 

dalam merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali jawaban. 

Berikut hasil dari kesulitan siswa dalam menjawab soal KPMM-PK.  

Tabel 3. Persentase Kesulitan Siswa Dalam Menjawab Soal KPMM-PK 

Langkah-Langkah PM 
Persentase Kesulitan dalam 

Menjawab Soal 
Kriteria 

Memahami Masalah 69% Sulit 

Merencanakan 

Penyelesaian 
60% Cukup Sulit 

Menyelesaikan masalah 

sesuai rencana 
68% Sulit 

Memeriksa kebenaran 

jawaban 
74% Sulit 

Tabel 3 menunjukkan persentse kesulitan yang dialami siswa berdasarkan langkah-langkah PM. 

Setiap langkah PM memiliki persentase yang berbeda. Persentase tertinggi sebesar 74%  

terletak pada kesulitan memeriksa kebenaran jawaban dengan kriteria sulit. Sedangkan 

persentase terendah sebesar 60% terlatak pada kesulitan merencanakan penyelesaian dengan 

kriteria cukup sulit. 
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Hasil nilai siswa SMPN 1 Cihampelas dalam menjawab soal KPMM-PK diolah dan di 

klasifikasikan dalam level kemampuan siswa sehingga terdapat siswa yang masuk kedalam 

level kemampuan tinggi, level kemampuan sedang, dan level kemampuan rendah. Setelah itu 

dari setiap level kemampuan dianalisis kesulitan pada setiap soal yang telah di kerjakan seperti 

pada tabel 4 

Tabel 4. Level Kemampuan Siswa 

Soal 
Level Kemampuan Tinggi Level Kemampuan Sedang Level Kemampuan Rendah 

Persentase Kriteria Persentase Kriteria Persentase Kriteria 

1 22% Sedikit Sulit 28% Sedikit Sulit 50% Cukup Sulit 

2 11% Tidak Sulit 22% Sedikit Sulit 67% Sulit 

3 17% Tidak Sulit 28% Sedikit Sulit 61% Sulit 

4 22% Sedikit Sulit 22% Sedikit Sulit 61% Sulit 

Tabel 3 menunjukkan bahwa siswa yang memiliki level kemampuan tinggi pada soal no 2 dan 

3 berada pada kriteria tidak sulit, dan pada soal no 1 dan 4 memiliki kriteria sedikit sulit. Siswa 

yang memiliki level kemampuan sedang pada soal no 1 sampai 4 terletak pada kriteria sedikit 

sulit. Sedangkan siswa dengan level kemampuan rendah memiliki kriteria cukup sulit pada no 

1, interpretasi sulit pada soal no 2 sampai dengan no 4. 

Pembahasan 

Soal tes yang diberikan merupakan soal KPMM yang didalamnya terdapat permasalahan 

kontekstual yaitu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Dari 4 butir instrumen yang 

diujikan, setelah di analisis hasil dari pengerjaan siswa menunjukan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal KPMM-PK. 

 
Gambar 1. Soal dan Sampel jawaban Siswa Level Tinggi No.4 

Berdasarkan jawaban siswa di atas, siswa yang memiliki level kemampuan tinggi mengalami 

sedikit kesulitan. Dimana siswa tersebut pada langkah memahami masalah sudah sepenuhnya 

mampu dalam memahami masalah ditunjukan dengan dapat menyusun model matematika 

sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal. Kemudian pada langkah merencanakan 

penyelesaian siswa mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan benar. Pada langkah 

menyelesaikan masalah siswa mampu menyelesaikan masalah namun hasil yang diperoleh 

kurang tepat. Pada langkah memeriksa kembali siswa tidak memeriksa kembali jawabannya 

karena, sehingga siswa tidak menyadari adanya kesalahan dalam memasukan apa yang telah 

diperoleh dan mengoprasikan hasil pada jawabannya. Rofi’ah dkk (2019) menjelaskan dalam 

hasil penelitiannya bahwa kurangnya kemampuan siswa untuk memperoleh jawaban yang 

ditemukan. Siswa umumnya tidak menulis simpulan karena mereka tidak terbiasa memeriksa 
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ulang jawaban mereka. Serta banyak kesalahan ketika pada simpulan yang diakibatkan oleh 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan tugas pada tahapan sebelumnya. 

 
Gambar 2. Soal dan Sampel jawaban Siswa Level Sedang No.1 

Berdasarkan jawaban siswa yang memiliki level kemampuan sedang, siswa mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal. Untuk melihat lebih lanjut kesulitan siswa dalam memecahkan 

masalah peneliti melakukan wawancara. Berikut merupakan hasil wawancara dengan S1 (Siswa  

P  : Mengapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan? 

S1: Saya kebingungan bu, harus bagaimana menuliskannya. 

Hasil jawaban siswa pada Gambar.2 dan wawancara menunjukkan, siswa tampaknya sudah 

mampu menyelesaikan permasalahan dengan siswa sudah mampu merencanakan penyelesaian, 

menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali, namun pada langkah memahami masalah 

siswa belum mampu memahami masalah secara lengkap ditunjukkan dengan siswa tidak 

mencantumkan komponen yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Hal ini disebabkan siswa 

kebingungan dalam mencatat informasi yang terdapat pada soal kedalam model matematika 

sehingga tidak mencantumkan hal yang diketahui dan ditanyakan. Sejalan dengan hasil 

penelitian Ratnamutia & Pujiastuti (2020) yang menyatakan bahwa peserta didik mampu 

menyelesaikan soal dengan benar, namun dalam pengerjaannya peserta didik tidak mengetahui 

cara menentukan model matematika sehingga peserta didik tidak mencatat komponen yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal.  

Gambar 3. Soal dan Sampel Jawaban Siswa Level Rendah No.2 

Jawaban dan hasil wawancara siswa yang memiliki level kemampuan rendah menunjukkan 

bahwa langkah awal siswa pada langkah memahami masalah terlihat saat siswa mencatat apa 

yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan dapat membuat model matematika yang 

terdapat pada soal. Akan tetapi seperti yang ditunjukkan pada penyelesaian selanjutnya, siswa 

kesulitan mengubah langkah penyelesaian ke dalam model matematika, sehingga siswa tidak 

menghubungkan semua data yang termuat dalam soal kedalam rumus yang sudah ditentukan. 

Siswa mengalami kesulitan untuk melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu merencanakan 

penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali proses dan hasil. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurizlan et al (2022) penyebab siswa mengalami 

kesulitan dalam merencanakan penyelesaian permasalahan yakni tidak ingat rumus, bingung 
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menentukan rumus, pemahaman konsep yang kurang, dan kesulitan mengubah langkah 

penyelesaian ke dalam model matematika. 

 
Gambar 4. Soal dan Sampel Jawaban Siswa Level Rendah No.3 

Berdasarkan hasil jawaban siswa yang memiliki level kemampuan rendah pada soal no. 3, siswa 

dapat memahami memahami dengan baik yaitu mampu menuliskan komponen yang diketahui 

dan ditanyakan. Selain itu, siswa mampu menentukan rumus yang akan digunakan namun 

kurang tepat dalam menuliskan prosedur penyelesaian dan operasi perhitungan sehingga siswa 

kesulitan untuk melanjutkan pada tahap selanjutnya. Penelitian lain dilakukan oleh Dewi et al 

(2020) menyatakan bahwa peserta didik sering kali kurang teliti dalam mencatat prosedur 

perhitungan atau kurang tepat dalam mencatat algoritmanya, seperti tidak menyelesaikan 

perhitungan. 

 
Gambar 5. Soal dan Sampel Jawaban Siswa Level Rendah No.4 

Berdasarkan hasil jawaban siswa yang memiliki level kemampuan rendah pada soal no. 4, siswa 

kesulitan dalam memahami masalah yang terdapat pada soal. Pada langkah selanjutnya yaitu 

merencanakan penyelesaian siswa mampu menentukan rumus yang akan digunakan dan 

mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana namun siswa tidak memperoleh hasil yang tepat 

karena salah dalam mengoprasikan dan tidak menyelesaikan jawabannya hingga akhir sehingga 

jawaban siswa belum lengkap sesuai langkah PM. Sari & Aripin (2018) menjelaskan dalam 

hasil penelitiannya bahwa peserta didik mengalami kesulitan pada langkah memahami masalah 

karena peserta didik masih kebingungan dan belum mampu mengidentifikasikan komponen 

cerita yang perdapat pada soal. Peserta didik juga kurang memahami dalam mengoperasikan 

rumus yang telah diketahui. Demikian juga dalam menyelesaikan soal, jawaban peserta didik 

masih belum terstruktur sesuai langkah pemecahan masalah. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan terhadap 18 siswa yang mengikuti tes 

dapat disimpulkan, bahwa siswa yang memiliki level kemampuan tinggi mengalami kesulitan 

dalam memeriksa kembali jawaban. Siswa dengan level kemampuan sedang mengalami 

kesulitan dalam memahami masalah yaitu siswa kebingungan dalam mencatat informasi yang 

terdapat pada soal kedalam model matematika, dan siswa yang memiliki level kemampuan 

rendah mengalami kesulitan dalam merencanakan penyelesaian dan menyelesaikan masalah 

sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan jawaban hingga akhir. Oleh sebab itu diperlukan 

penelitian lanjutan mengenai permasalahan di atas untuk memberikan solusi dalam kurangnya 

KPMM siswa. Sehingga kesulitan-kesulitan siswa dapat di minimalisir. 
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